
SKRIPSI 

KAJIAN EFEKTIVITAS KITOSAN DAN DAUN
KEMANGI (Ocimum basilicum) SEBAGAI PRODUK

ANTISEMUT DANANTIBAKTERI 
 
STUDY ON THE EFFECTIVENESS OF CHITOSAN
AND BASIL LEAVES (Ocimum basilicum) AS AN ANTI-

ANT AND ANTIBACTERIAL PRODUCTS 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
Eli Listiantri 
05061282126058 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI HASIL PERIKANAN 
JURUSAN PERIKANAN 
FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



ii Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

ELI LISTIANTRI: Study on the Effectiveness of Chitosan and Basil Leaves

(Ocimum basilicum) as an Anti-ant and Antibacterial Products (Supervised by

RINTO). 
 

This study aims to determine the effectiveness of chitosan and basil leaves

as repellent (anti-ant) and antibacterial products. This study was conducted with a

Complete Random Design (RAL) using 3 repetitions and 4 levels of chitosan

concentration, namely 0%, 0.5%, 1.0% and 1.5%. In this test, tests were carried out

for simplicity yield, temperature, humidity, number of ants that swarmed the

sample, color test, bacterial test, coliform bacteria test and hedonic quality test on

salted fish samples. Data on the test of simplia yield, temperature, humidity, number

of ants swarming the sample, color test, bacterial test, coliform bacteria test were

analyzed usingANOVA(Analysis of Variance) followed by the Tukey test. The data

in the hedonic quality test were analyzed using the Kruskal Wallis Analysis and

further Mann-Whitney tests were carried out. The results showed that the

comparison of chitosan concentration had a significant influence on the simplicia

yield, temperature, humidity, number of ants swarming the sample, color test,

bacterial test, coliform bacteria test and hedonic quality test in salted fish samples.

The yield of simplicia produced was 7%. The higher the temperature and the lower

the humidity, the fewer ants swarming the salted fish samples. The addition of

chitosan concentration was getting higher, namely 1.5%, affecting the color of the

salted fish sample which was getting darker. The addition of a chitosan

concentration of 1.0% is the best chitosan concentration because it is able to reduce

the number of ants by up to 73%. The addition of a chitosan concentration of 1.0%

is the best chitosan concentration because it is able to reduce the number of bacteria

by up to 19%. The addition of 0.5%, 1.0%, 1.5% chitosan is able to inhibit coliform

bacteria. The hedonic quality score at a chitosan concentration of 1.5% was the best

concentration with a hedonic quality score on aroma, taste and texture attributes of

8.00, 8.03 and 8.13 respectively.  

 

Keywords: Anti-ant, antibacterial, basil leaf, chitosan, insecticide. 
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RINGKASAN 

ELI LISTIANTRI. Kajian Efektivitas Kitosan dan Daun Kemangi (Ocimum

basilicum) sebagai Produk Antisemut dan Antibakteri (Dimimbing oleh RINTO).  

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kitosan dan daun

kemangi sebagai produk repellent (antisemut) dan antibakteri. Penelitian ini

dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 3 kali ulangan

dan 4 taraf konsentrasi kitosan yaitu 0%, 0,5%, 1,0% dan 1,5%. Pada pengujian ini

dilakukan pengujian rendemen simplisia, suhu, kelembapan, jumlah semut yang

mengerumuni sampel, uji warna, uji bakteri, uji bakteri coliform dan uji mutu

hedonik pada sampel ikan asin. Data pada pengujian rendemen simplisia, suhu,

kelembapan, jumlah semut yang mengerumuni sampel, uji warna, uji bakteri, uji

bakteri coliform dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) yang

dilanjut dengan uji Tukey. Data pada uji mutu hedonik dianalisis menggunakan

Analisis Kruskal Wallis dan dilakukan uji lanjut Mann-Whitney. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa perbandingan konsentrasi kitosan memberikan pengaruh

signifikan terhadap rendemen simplisia, suhu, kelembapan, jumlah semut yang

mengerumuni sampel, uji warna, uji bakteri, uji bakteri coliform dan uji mutu

hedonik pada sampel ikan asin. Rendemen simplisia yang dihasilkan sebanyak 7%.

Semakin tinggi suhu dan semakin rendah kelembapan, semut yang mengerumuni

sampel ikan asin semakin sedikit. Penambahan konsentrasi kitosan semakin tinggi

yaitu 1,5% berpengaruh terhadap warna sampel ikan asin yang semakin gelap.

Penambahan konsentrasi kitosan 1,0% merupakan konsentrasi kitosan terbaik

karena mampu menurunkan jumlah semut hingga 73%. Penambahan konsentrasi

kitosan 1,0% merupakan konsentrasi kitosan terbaik karena mampu menurunkan

jumlah bakteri hingga 19%. Penambahan kitosan 0,5%, 1,0%, 1,5% mampu

menghambat bakteri coliform. Skor mutu hedonik pada konsentrasi kitosan 1,5%

merupakan konsentrasi terbaik dengan skor mutu hedonik pada atribut aroma, rasa

dan tekstur berturut-turut 8,00, 8,03 dan 8,13.  

 

Kata Kunci: Antibakteri, antisemut, daun kemangi, insektisida, kitosan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan asin berdasarkan pengertiannya ialah olahan produk ikan yang

mempunyai nilai ekonomis tinggi dan terdapat kandungan protein hewani yang

digemari masyarakat. Proses pengolahan ikan asin yang melibatkan penjemuran di

udara terbuka membuatnya rentan terhadap kontaminasi oleh serangga seperti

semut api maupun bakteri patogen. Semut api adalah hama yang dapat menurunkan

kualitas produk dan merusak produk, kehidupan semut yang berada di bawah tanah

baik dataran rendah ataupun tinggi menjadi sumber bakteri patogen dan memiliki

gigitan untuk merusak produk. Menurut Sulingsih et al., (2022), gangguan semut

api pada produk makanan dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi bakteri.

Banyak cara yang dapat digunakan dalam mengusir semut salah satunya dengan

insektisida kimia. Menurut Sinambela (2024), penggunaan insektisida kimia akan

memberikan pengaruh buruk terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Oleh

karena itu, diperlukan alternatif lain dalam mengatasi masalah ini yang bersifat

aman bagi kesehatan manusia dan tidak merusak lingkungan.  

Insektisida alami merupakan insektisida yang berasal dari tanaman ataupun

bahan alami. Insektisida alami memiliki sifat yang aman bagi manusia, aman bagi

hewan bukan sasaran dan tidak merusak lingkungan (Tohariah, 2022). Kitosan

dapat digunakan sebagai bahan alami untuk repellent semut dan antibakteri.

Kitosan merupakan bahan alami turunan dari kitin (bersifat antimikroba) karena

memiliki enzim lisozim dan gugus amino polisakarida (Prasasty, 2023). Kitosan

mempunyai kemampuan dalam membentuk lapisan pelindung pada bahan pangan,

sehingga dapat juga digunakan untuk melindungi bahan pangan dari semut.

Penggunaan kitosan akan lebih efekif apabila dilakukan penambahan bahan lain

untuk membasmi semut.  

Tanaman yang berpotensi sebagai bahan tambahan dalam repellent semut

umumnya memiliki karaktersitik rasa pahit berasa agak pedas dan memiliki bau

menyengat. Penggunaan insektisida alami yang diketahui dapat digunakan adalah

kemangi (Ocimum basilicum). Menurut penelitian Surahmaida, (2019) melalui uji
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fitokimia daun kemangi dinyatakan mempunyai kandungan senyawa flavonoid,

terpenoid, steroid, saponin, alkaloid dan minyak atsiri. Kandungan minyak atsiri

pada daun kemangi dapat digunakan sebagai repellent semut api (Selonopsis sp).  

Selain itu, minyak atsiri tidak toksik terhadap lingkungan dan kesehatan

manusia. Kombinasi antara kitosan dan daun kemangi berpotensi menciptakan

solusi yang efektif dalam mengurangi serangan semut serta menghambat

pertumbuhan bakteri. MenurutWidyastuti et al., (2021), kitosan memiliki kegunaan

dalam meningkatkan efektivitas kerja insektisida nabati. Oleh karena itu, penelitian

ini perlu dikaji agar mengetahui efektivitas kitosan dan daun kemangi sebagai

repellent (antisemut) dan antibakteri pada sampel berupa ikan asin.  

 
1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dapat ditarik berdasarkan latar belakang tersebut

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi kitosan terhadap jumlah semut, warna,

mikrobiologi dan sensoris ikan asin? 

2. Apa konsentrasi terbaik kitosan untuk mendapatkan hasil maksimal sebagai

produk antisemut dan antibakteri? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini agar mengetahui efektivitas kitosan dan

daun kemangi sebagai produk repellent (antisemut) dan antibakteri pada ikan asin. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat

terkait manfaat kitosan dan daun kemangi sebagai repellent semut dan antibakteri

pada ikan asin.  

 
1.5. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak ada pengaruh perbandingan konsentrasi kitosan terhadap karakteristik

fisik, karakteristik mikrobiologi dan sensoris ikan asin.  

H1 = Ada pengaruh perbandingan konsentrasi kitosan terhadap karakteristik fisik,

karakteristik mikrobiologi dan sensoris ikan asin.  
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